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ABSTRAK

Anna Rahma. 2021. Kelayakan Masker Gel Daun Binahong Untuk Perawatan
Kulit Wajah. Skripsi. Jurusan Tata Rias dan Kecantikan
FPP Universitas Negeri Padang

Untuk mempertahankan kondisi kulit wajah yang sehat perlu dilakukan
perawatan menggunakan kosmetik. Kosmetik terdiri dari dua jenis yaitu kosmetik
modern dan kosmetik tradisional. Kosmetik tradisional pada saat ini banyak
diminati oleh masyarakat. Salah satu kosmetik tradisional yang bisa diolah secara
alami yaitu masker. Penelitian ini bertujuan, a) untuk menganalisis kelayakan
masker gel daun binahong dilihat dari kandungan flavonoid dan vitamin c, b)
untuk menganalisis kelayakan masker gel daun binahong dilihat dari tekstur,
aroma, dan daya lekat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain
penelitian eksperimen. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas (x) dan
variabel terikat (y). Jenis data menggunakan data primer dengan sumber data
observasi, dokumentasi dan kuesioner. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, dokumentasi dan kuesioner. Penelitian ini menggunakan
kuesioner/angket. Langkah-langkah untuk menganalisis data adalah teknik
analisis deskriptif dan metode analisis. Untuk penilaian uji organoleptik dan
hedonik masker gel, panelis yang dibutuhkan berjumlah 7 orang yaitu 2 (dua)
orang Dosen Jurusan Tata rias dan Kecantikan, 2 (dua) orang Dokter, dan 3 (tiga)
orang mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan.

Berdasarkan hasil uji laboratorium kandungan vitamin ¢ yang terdapat
dalam masker gel daun binahong sebesar 788 mg, dan Positive (+) mengandung
flavonoid. Dan berdasarkan hasil uji organoleptik, kualitas masker gel daun
binahong dilihat dari tekstur menunjukkan 29% panelis menyatakan sangat kental,
57% menyatakan kental, dan 14% menyatakan kurang kental. Dilihat dari aroma
29% panelis menyatakan sangat beraroma khas daun binahong, 71% panelis
menyatakan beraroma khas daun binahong. Dilihat dari daya lekat 57% panelis
menyatakan sangat lekat, 43% menyatakan lekat. Dan dilihat dari kesukaan
panelis menunjukkan 43% menyatakan sangat suka pada masker gel daun
binahong, 57% menyatakan suka pada masker gel daun binahong. Disarankan
agar dapat memanfaatkan masker gel daun binahong untuk perawatan kulit wajah.

Kata Kunci: Kelayakan, Masker Gel Daun Binahong, Perawatan Kulit Wajah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seluruh masyarakat di Indonesia terutama wanita ingin memiliki kulit
wajah yang cantik, bersih, mulus dan sehat serta bebas dari permasalahan
pada kulit wajah (Pambudy, 2005). Kulit merupakan lapisan bagian terluar
tubuh manusia yang berfungsi sebagai pembungkus tubuh. Menurut Zulfikar,
(2010:5) “kulit merupakan organ tubuh yang terletak paling luar pada tubuh
manusia dan mempunyai kemampuan yang luar biasa untuk memperbaiki diri
sendiri ketika terluka”.

Debrina I.R (2013) mengatakan pada dasarnya kulit yang sehat adalah
keadaan kulit yang terlihat segar, bercahaya dan bebas dari berbagai macam
permasalahan kulit seperti kulit kering, berminyak, pigmentasi dan lain-lain.
Kulit wajah yang sehat dikategorikan dengan jenis kulit normal, karena secara
umum jenis kulit normal tidak memiliki kelainan yang serius dan
perawatannya relatif mudah dibanding dengan jenis kulit yang lain. Sesuai
dengan ungkapan Hayatunnufus (2009:5) “kulit wajah yang sehat memiliki
kriteria yaitu elastis/lentur, lembut, warna kulit bercahaya, dan jenis kulit
normal”. Keinginan wanita yang tidak dapat dipungkiri adalah memiliki kulit
bersih sehat dan bercahaya, karena penampilan dengan kulit bersih, sehat dan

bercahaya merupakan salah satu aspek yang bisa membuat rasa percaya diri

yang tinggi.



Rostamailis  (2005:20) menjelaskan bahwa jenis kulit dapat
dikelompokkan atas beberapa jenis dengan ciri-cirinya sebagai berikut:

(1) Jenis kulit normal, dengan ciri-ciri antara lain tidak berminyak, bisa

berubah menjadi kering, segar, kelihatan sehat dan kosmetik mudah

menempel dikulit. (2) jenis kulit berminyak, dengan ciri-ciri antara lain:
pori-pori besar, kulit terlihat mengkilat, sering ditumbuhi jerawat dan
komedo. (3) jenis kulit kering dengan ciri- ciri antara lain: kulit terlihat
kusam / tidak cerah, timbul keriput, pori-pori kulit mengecil dan
kosmetik agak susah menyatu dengan kulit. (4) jeniskulit kombinasi,
ciri-cirinya antara lain terlihat dua jenis kulit di bagian hidung, dagu dan

dahi berminyak dan dibagian lainnya kering (T).

Agar kulit tetap sehat dan cantik, hal yang harus dilakukan adalah
perawatan. Perawatan kulit wajah adalah cara yang dilakukan untuk
mempertahankan kesehatan dan kecantikan kulit wajah seseorang. Darwati
(2013), menjelaskan perawatan terdiri atas dua bagian yaitu: perawatan dari
dalam dan perawatan dari luar. Perawatan kulit dari dalam adalah merawat
kulit dengan mengkonsumsi bahan makanan yang dapat menyehatkan kulit,
dan banyak mengkonsumsi buah-buahan yang mengandung vitamin yang
baik untuk kulit, sedangkan perawatan kulit dari luar adalah perawatan yang
dilakukan secara langsung pada kulit dengan menggunakan kosmetik yang
dioleskan pada permukaan kulit agar terlihat cantik, cerah, dan sehat.

Untuk mempertahankan kondisi kulit wajah yang sehat perlu dilakukan
perawatan dengan menggunakan kosmetik. Muliyawan (2013:1) menjelaskan
kosmetik adalah penambahan bahan yang dioleskan pada anggota tubuh
bagian luar seperti permukaan kulit, rambut, gigi dan sebagainya dengan

tujuan menambah daya tarik, melindungi, memperbaiki, sehingga

tampilannya lebih baik dari semula. Kosmetika pada dasarnya terdiri atas dua



jenis, seperti dijelaskan oleh Muliyawan (2013:136) berikut ini: (1) Kosmetik
modern merupakan jenis kosmetika yang diramu dari bahan-bahan kimia, lalu
diolah dengan cara modern menggunakan alat teknologi yang sudah canggih,
dan kosmetik ini banyak ditemukan dipasaran, toko farmasi, supermarket, dan
salon-salon kecantikan, jenis kosmetika modern termasuk pada jenis kosmetik
medic (cosmedics). (2) Kosmetika tradisional dibedakan menjadi 3 (tiga)
kelompok yaitu: (a) murni tradisional merupakan jenis kosmetika yang dibuat
dari bahan alami dan diolah menurut resep nenek moyang dan cara meramu
yang dikenal secara turun temurun, kosmetik yang termasuk dalam jenis ini
adalah mangir dan lulur. (b) semi tradisional yaitu kosmetik yang resepnya
diambil dari nenek moyang, dan bahan yang digunakan adalah bahan alami,
namun diolah dengan cara yang sudah modern, kosmetik tersebut dikemas
secara modern dan diberi bahan pengawet. (c) hanya menempelkan nama
yang tradisional, sementara komponen yang digunakan sudah tidak lagi
tradisional.

Pada masa sekarang ini, sebagian besar masyarakat lebih memilih gaya
hidup yang alami terutama pada perawatan kulit, yaitu dengan menggunakan
tumbuhan/ bahan-bahan alami sebagai bahan utama kosmetika perawatan
kulit wajah. Kosmetik yang terbuat dari bahan alami dapat diterima baik oleh
kulit dibandingkan bahan kimia (Juliati Tarigan, dkk 2008). Karena produk
yang terbuat dari bahan alami lebih murah, aman, tidak menimbulkan efek
samping yang membahayakan bagi kulit (Surtiningsih, 2005). Kosmetik
tradisional ini dapat berupa kosmetik sabun wajah, krim pijat wajah, krim

vitamin wajah, dan masker wajah (Shelma Anjani, 2013).



Masker wajah merupakan sediaan kosmetik yang dipergunakan pada
tingkat terakhir dalam perawatan kulit wajah (Achrori, 2012:50). Selanjutnya
Kusantati, dkk (2009:222) menjelaskan bahwa “kegunaan masker banyak
sekali terutama untuk mengencangkan kulit, mengangkat sel-sel tanduk yang
sudah siap mengelupas, menghaluskan dan mencerahkan kulit, meningkatkan
metabolisme sel kulit, meningkatkan peredaran darah dan getah bening,
memberikan rasa segar dan memberi nutrisi pada kulit serta kulit terlihat
cerah, sehat, halus, dan kencang”. Produk masker yang beredar dimasyarakat
adalah masker bubuk, masker krim, masker gel dan masker kertas. Formulasi
masker yang beredar dipasaran juga terdiri dari satu ekstrak bahan, seperti
pati jagung, pati kentang atau pati bengkoang saja (Anindita et al. 2017).
Diantara jenis masker yang beredar dipasaran, salah satu jenis masker yang
praktis digunakan adalah masker gel yang bisa langsung dikelupas setelah
mengering atau yang biasa disebut dengan masker gel peel off (Muliyawan
dan Suriana, 2013)

Masker yang akan digunakan pada penelitian ini adalah masker gel
Masker gel memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan jenis masker
lainnya, yaitu sediaannya berbentuk jeli (semi padat) yang sejuk, mampu
merelaksasikan dan membersihkan wajah lebih mudah, serta dapat dengan
mudah dilepas atau diangkat setelah kering seperti membrane elastis
(Rahmawanty dkk, 2015). Dengan kepraktisan pemakaian masker gel
sehingga sangat cocok dengan gaya hidup masyarakat yang penuh kesibukan.
Pada pembuatan masker gel ini bahan alami yang akan digunakan adalah

daun binahong dan gelatin.



Binahong dengan nama latin anredera cordifolia adalah tanaman
merambat seperti gendola yang biasa terdapat di pagar atau gapura. Pada
dasarnya daun binahong merupakan tumbuhan yang digunakan untuk
pengobatan tradisional. Daun binahong memiliki kandungan antioksidan,
asam arkobat (vitamin c), total fenol, dan protein yang cukup tinggi sehingga
bermanfaat untuk menyembuhkan berbagai penyakit seperti obat luka, obat
ambeien, obat batuk, obat darah rendah, obat gatal- gatal, dan lain- lain.
Binahong merupakan tanaman yang berbentuk daun waru (love), kecil tapi
tebal. Tanaman ini berasal dari Cina dan dikenal dengan nama Dheng San Chi
(Afin Murtie, 2013:52).

Menurut pendapat Susetya (2012:19) bahwa, daun binahong
mengandung saponin, alkaloid, flavonoid, protein, kalsium, asam oleanolic,
dan asam askorbat (vitamin c). Saponin merupakan senyawa aktif permukaan
dan bersifat seperti sabun yang berkhasiat untuk mengurangi jerawat.
Alkaloid memiliki kemampuan sebagai anti bakteri, flavonoid sebagai
antibiotik. Protein berfungsi sebagai pengganti sel yang rusak yaitu mampu
menghaluskan kembali jaringan kulit yang rusak karena permasalahan kulit,
serta berfungsi untuk mengurangi produksi kelenjar minyak pada Kkulit,
sehingga dapat mencegah timbulnya jerawat. Kalsium berfungsi untuk
mengurangi kadar minyak pada kulit wajah. Asam oleanolic juga menjadi
antioksidan yang dapat berfungsi sebagai toksin yang kuat untuk membunuh
bakteri pada jerawat, juga dapat menghambat pembengkakan dan mencegah

jaringan penyebab timbulnya jerawat. Asam askorbat (vitamin C) berfungsi



sebagai daya tahan tubuh terhadap infeksi, mempercepat penyembuhan, dan
antioksidan.

Dilihat dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tryda Meutia
Anwar dan Tri Umiana Soleha (2016), dengan judul “Manfaat Daun
Binahong (Anredera Cordifolia) Sebagai Terapi Acne Vulgaris” dari hasil
penelitian tersebut masker bubuk binahong mengandung alkaloid, flavonoid
total sebesar 11,263 mg/kg (segar), dan 7,81 mg/kg (kering). Ekstrak etanol
daun binahong memiliki antioksidan total sebesar 4,25 mmol/g (segar), dan
3,68 mmol/g (kering). Daun binahong selain dijadikan masker bubuk, juga
dapat dijadikan sebagai masker gel untuk perawatan kulit wajah dengan
penambahan gelatin.

Gelatin merupakan produk yang diperoleh dari hasil hidrolisis kolagen,
sedangkan kolagen diperoleh dari proses ekstraksi kulit, daging, dan tulang
hewan segar. Pemanfaatan gelatin sangat luas, sebagai bahan kosmetik,
produk farmasi, bahan tambahan pangan (es krim, permen karet, pengental,
dan mayonaise), bahan film, dan material medis. Secara fisik gelatin
berbentuk padat, kering, tidak berasa, dan transparan (Wulandari, 2006). Dari
penjelasan tersebut gelatin dapat dimanfaatkan untuk pencampuran dalam
pembuatan kosmetik wajah yaitu masker gel.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti
masker gel dari daun binahong dengan campuran gelatin untuk perawatan
kulit wajah. Dengan judul “Kelayakan Masker Gel Daun Binahong Untuk

Perawatan Kulit Wajah”.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka yang menjadi
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Kurangya kesadaran masyarakat dalam melakukan perawatan kulit wajah.
2. Banyaknya masyarakat yang belum mengetahui bahwa pemanfaatan daun
binahong dapat dijadikan kosmetik tradisional.
3. Penelitian tentang daun binahong sebagai masker gel untuk perawatan

kulit wajah belum banyak dilakukan.

C. Batasan Masalah

Suatu penelitian membutuhkan batasan masalah agar mempunyai
arahan yang jelas tentang penelitian yang dilakukan. Peneliti akan
memberikan batasan masalah tentang kelayakan masker gel daun binahong
untuk perawatan kulit wajah, antara lain:
1. Kelayakan masker gel daun binahong dilihat dari kandungan vitamin (uji

labor).

2. Kelayakan masker gel daun binahong dilihat dari tekstur, aroma, daya

lekat (uji organoleptik) dan kesukaan panelis (uji hedonik).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitian tentang kelayakan masker gel daun

binahong sebagai berikut:



1. Bagaimanakah kelayakan masker gel daun binahong dilihat dari
kandungan vitamin c¢ dan flavonoid (uji labor)?
2. Bagaimanakah kelayakan masker gel daun binahong dilihat dari tekstur,

aroma, daya lekat (uji organoleptik) dan kesukaan panelis (uji hedonik)?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat dirumuskan tujuan
penelitian, antara lain:
a. Menganalisis kelayakan masker gel daun binahong dilihat dari kandungan
flavonoid, dan vitamin c (uji labor).
b. Menganalisis kelayakan masker gel daun binahong dilihat dari tekstur,

aroma, daya lekat (uji organoleptik) dan kesukaan panelis (uji hedonik).

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi Program Studi Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan dan Jurusan
Tata Rias dan Kecantikan dapat dijadikan sebagai arsip jurusan untuk
referensi yang akan datang.

2. Bagi Mahasiswa Jurusan Tata Rias dan Kecantikan penelitian ini dapat
menjadi pengetahuan dan wawasan dibidang kosmetik tradisional dan

pembuatannya.



3. Bagi peneliti sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Diploma 4 juga
merupakan kesempatan untuk mencoba dan berlatih langsung untuk
melakukan eksperimen dalam penerapan ilmu-ilmu yang diperoleh dalam
perkuliahan.

4. Bagi masyarakat untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai
penelitian yang berkaitan dengan kelayakan masker gel daun binahong
yuj untuk perawatan kulit wajah dan bagi pengembang praktisi dapat
melakukan penelitian lebih lanjut tentang ketahanan lama produk, tekstur,

aroma dan lain-lain.



